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Pendahuluan
Fenomena

Di era digitalisasi, kini Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor penting dalam persaingan industri global saat

ini. Hal tersebut juga dapat dijadikan sebagai bukti bahwa sumber daya manusia merupakan bagian terpenting dalam

penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaaan pembangunan dan pelayanan public.

Kestabilan dalam peningkatan kinerja perusahaan diperlukan agar tujuan perusahaan dapat dicapai, oleh karena itu

perusahaan perlu melakukan penilaian terhadap karyawan agar dapat mengetahui perkembangan dan komitmen dari

karyawan itu sendiri.

Dalam bidang manufaktur, perusahaan perlu meningkatkan kinerja yang sesuai dengan target, namun terkadang target

perusahaan belum dapat tercapai karena factor pengembangan diri dan komitmenkerja karyawan yang belum maksimal.
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Pendahuluan
Profil perusahaan

PT Semoga Berkah Sukses Grup adalah perusahaan yang berbisnis di sektor industry home living dan berbagai produk

garmen lainnya, perusahaan ini berada di Tlasih kec. Tulangan. Alat yang digunakan di perusahaan ini menggunakan mesin

jahit digital yang kestabilan kualitas jahitannya terjamin, mesin QC yang melakukan pengontrolan setiap bahan baku yang

masuk guna memastikan kualitas bahan baku agar meminimalisir cacat sebelum produksi. Perusahaan ini bisa membuat lebih

dari 25 juta item barang, seperti bantal, guling, sprei, bed cover, Kasur dan lainnyadari berbagai merk terkenal dalam satu

tahun.
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Pendahuluan
Research gap

[13] Pengembangan diri dibutuhkan setiap individu karena dapat memberi dampak positif terhadap motivasi kerja

[14] Pengembangan diri memiliki kontribusi positif dan signifikan terhadap kinerja

[16] Komitmen kerja berpengaruh signifikn terhadap kinerja

[17] Komitmen berdampak signifikan terhadap prestasi kerja, tanggung jawab dan kinerja seseorang

[21] Motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah :

Pertanyaan Penelitian :

Kategori SDGs :

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengembangan diri dan komitmen

terhadap peningkatan kinerja melalui motivasi sebagai variable intervening di PT. Semoga Berkah

Sukses Group

1. apakakah pengembangan diri berpengaruh terhadap peningkatan kinerja ?

2. Apakah komitmen berpengaruh terhadap peningkatan kinerja ?

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja ?

4. Apakah pengembangan diri, komitmen, motivasi karyawan berpengaruh terhadap peningkatan

kinerja ?

Kajian peneltian ini bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang adil dan berkelanjutan, 

angkatan kerja yang optimal dan produktif, serta pekerjaan yang layak 8 dari kategori SDGs
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Pendahuluan

Pengembangan Diri Komitmen

LITERATUR REVIEW

Pengembangan diri adalah upaya individu untuk meningkatkan

kualitas hidup yang lebih baik, atau menambah pengetahuan dan skill 

untuk menunjang pengembangan karir. Pengembangan diri juga 

mempunyai beberapa faktor yaitu :

1. Penilaian diri

2. Skill

3. Cara komunukasi

Komitmen adalah perjanjian atau keterikatan untuk melakukan sesuatu

atau kecenderungan sikap bagi setiap individu untuk merasa lebih aktif

dalam melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawab.terdapat beberapa

indicator daari komitmen meliputi :

1. Loyalitas

2. Tanggung jawab

3. Team work

4. ketepatan



7

Pendahuluan
Motivasi

Motivasi adalah dorongan naluri seseorang yang

menciptakan kegairahan kerja, agar menjadi

kelompok kerja sama, bekerja efektif untuk mencapai

kepuasan kerja. Motivasi kerja juga memiliki

beberapa indicator yang meliputi :

1) Keinginan untuk berprestasi

2) Keinginan untuk meningkatkan kopetensi

3) Keinginan untuk peningkatan kekuasaan

4) Keinginan untuk peningkatan afiliasi

Kinerja

Kinerja adalah hasil usaha dan nilai kerja yang sudah

tercapai dalam merampungkan tanggung jawab dan

tugas yang telah di bebankan kepada individu

sebagai alat ukur pecapaian. Ada pun indicator

kinerja :

1) Ketepatan waktu

2) Kualitas kerja

3) Kuantitas kerja

4) Leadership
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Metode
• Penelitian ini menggunakan 2 variabel independen yaitu Pengembangan diri, Komitmen. 1 variabel intervening yaitu

Motivasi dan 1 variabel dependen yaitu Kinerja

• Menggunakan metode pendekatan kuantitatif

• Objek Penelitian : PT. Semoga Berkah Sukses Grup

• Teknik pengambilan sampel : Menggunakan metode total sampling yaiu teknik pengumpulan data dengan memberikan
peluang yang sama kepada seluruh populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

• Populasi & sampel yang digunakan sebanyak 102 responden

• Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan skunder

• Pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala likert 1-5

• Penelitian ini menggunakan metode analisis Structural Equation Model (SEM) yang berbasis Partial Least Square
(PLS)
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Analisis Partial Leats Square (PLS)

Metode Partial Leats Square (PLS) ada dua langkah, langkah pertama untuk mengevaluasi outer

model atau bisa disebut model pengukuran item pertanyaan kepada variabelnya. Langkah kedua yaitu

mengevaluasi jenis inner model atau model structural yang berujuan untuk memahami hasil dari

pengujian hipotesis yang dilakukan. Pada pengujian model ini menggunakan estimasi koefisien langkah

yang mendefinisikan keakuratan antar variabel dependen dan variabel independen.
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Hasil dan Pembahasan

Cronbach's Alpha Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE)

Kinerja 0.898 0.918 0.585

Komitmen 0.916 0.930 0.571

Motivasi 0.846 0.886 0.566

Pengembangan Diri 0.855 0.892 0.579

Karena nilai AVE keempat variabel lebih besar dari 0,5 maka dapat di simpulkan bahwa

model pengukuran evaluasi mempunyai validitas diskriminan yang baik. selain uji validitas,

juga dilakukan uji reliabilitas konstruk. Hal ini di ukur dengan menggunakan uji kriteria yaitu

reliabilitas komposit dan cronbach’s alpha dari blok indikator yang mengukur konstruk. Suatu

konstruk dianggap reliabel jika nilai reliabilitas komposit dan alpha cronbach lebih besar dari

0,70. Dapat di simpulkan bahwa struktur ini mempunyai keadaan yang baik.

Uji Reabilitas
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Hasil Pengujian Hipotesis
Original Sample (O) T Statistics (|O/STDEV|) P Values

Keterangan

Pengembangan -> Motivasi 0.369 3.573 0.000
Signifikan

Komitmen -> Motivasi 0.450 4.555 0.000
Signifikan

Pengembangan -> Kinerja 0.281 2.266 0.024
Signifikan

Komitmen -> Kinerja 0.262 2.558 0.011
Signifikan

Motivasi -> Kinerja 0.380 3.547 0.000
Signifikan

Persamaan struktural yang didapat adalah :

Z = 0,369 X1 + 0,450 X2

Y = 0,281 X1 + 0,262 X2 + 0,380 Y

Penggunaan nilai t hitung dan t tabel yang dibandingkan akan diperoleh sebuah hasil pengujian hipotesis

berdasarkan uji T. Perbandingan antara nilai t hitung dan t tabel yang akan menentukan uji kebenaran atau

kepalsuan hipotesis. Nilai t tabel dapat ditentukan dari 102 responden dan nilai t tabel akhir sebesar 1,960.

Namun jika menggunakan nilai p, digunakan tingkat kesalahan (a) sebesar 5% sebagai nilai pembanding.
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Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil Pengembangan diri berpengaruh signifikan dan positif terhadap

motivasi, karena mempunyai nilai probilitas (0,000) < 0,05. Karena ingin berkembang, maka karyawan

memiliki pengaruh terhadap kinerja di perusahaan. Selain itu komitmen juga memiliki pengaruh

signifikan dan positif terhadap motivasi dan kinerja perusahaan. Dalam variable Motivasi juga

berpengaruh positif terhadap kinerja karena memiliki nilai probabilitas (0,000) < 0,05 dengan artian

mempunyai pengaruh yang signifikan.
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